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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodedan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adakameptian eksperimen
atau percobaane{periments research). Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh dari suatu perlakuan yang disengaja difmaatabel bebas) terhadap
hasil dari perlakuan yang diberikan (variabel tatik Menurut Ruseffendi
(2003:32), penelitian eksperimen adalah penelimamg bertujuan untuk melihat
sebab akibat yang kita lakukan terhadap variabbasfiedan kita lihat hasilnya
pada variabel terikat. Variabel bebas pada peaeliini adalah pembelajaran
matematika dengan metode penemuan terbimbing dataatel pembelajaran
kooperatif tipe STAD, sedangkan variabel terikatrg@dalah prestasi belajar
matematika siswa.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adakdanh kelas kontrol tes
awal-tes akhir, yaitu:

A O X1 O

A O X2 O
Keterangan:
A : Kelompok eksperimen yang dipilih secara acak
O :tesawal dan tes akhir
X1 : pembelajaran matematika dengan metode penetat@mbing dalam

model pembelajaran kooperatif tipe STAD
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X2 : pembelajaran matematika dengan pembelajanagatemetode ekspositori

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah seblagakut:
1. Dilakukan tes awalpfe-test).
2.  Diberikan perlakuan atau tindakan dalam jangka wttentu (proses).

3. Diadakan tes akhippst-test).

B. Populas dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian ini adalah siswa SMA NegeriBdhdung kelas Xl

IPA. Adapun alasan siswa SMA Negeri 10 kelas XA @Rpilih sebagai subjek

penelitian, yaitu:

1. Ditinjau dari segi usia, siswa kelas 2 SMA telahsolapada tahap operasi
formal. Menurut Russefendi (2006:147), pada usialdltahun keatas,
manusia telah masuk pada tahap operasi formal dekaakteristik dapat
menyusun desain percobaan, mulai belajar merumusigotesis, dapat
berpikir deduktif dan induktif, dapat memandang bpetannya secara
objektif, dan merefleksikan proses berpikirnya.t&elalam diskusi ia dapat
membedakan antara argumentasi dan fakta.

2. SMAN 10 Bandung merupakan tempat Program LatihaofeBrr (PLP)
penulis. Karakterisitik siswa pada setiap keladP@ yang ada di SMAN 10
Bandung, memiliki kemampuan yang homogen (tidakkedas unggulan).

3. Pada program IPA, bidang studi matematika adalh ssatu penentu lulus

tidaknya siswa SMA pada Ujian Nasional (UN).
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Sampel pada penelitian ini dipilih secara acakdom), dari lima kelas Xl
IPA yang ada, diambil dua kelas yaitu sebagai keéasobaan dan kelas kontrol.
Pada kelas percobaan diberikan pembelajaran makemdengan metode
penemuan terbimbing dalam model pembelajaran katpetipe STAD,
sedangkan pada kelas kontrol diberikan pembelageagan metode ekspositori.
Dari hasil pemilihan kelas secara acednflom), diperoleh dua kelas yaitu XI IPA
4 dan Xl IPA 5. Dari kedua kelas yang telah dipilkemudian secansaandom
(acak) dipilih lagi kelas yang akan dijadikan kekamtrol yaitu kelas Xl IPA 5

dan kelas yang akan dijadikan kelas percobaan altis XI IPA 4.

C. Instrumen Penelitian

Untuk membantu proses penelitian, sebagai titik rukembuktian
hipotesis, maka dalam penelitian ini digunakanrumen penelitian berupa tes.
Selain itu, pada penelitian ini digunakan instrunren tes yaitu angket dan
lembar observasi. Instrumen non tes ini sebagalylemg pembuktian hipotesis
untuk instrumen tes, karena menurut Ruseffendi32@Y), kadang-kadang data
yang kita perlukan tidak bisa diperoleh melalui tes

Adapun instrumen pengumpul data pada penelitianadalah sebagai
berikut :

1 Tes

Tes merupakan alat pengumpul data atau informasgemai hasil belajar

yang berupa pertanyaan atau kumpulan pertanyaan.ydieg digunakan pada

penelitian ini adalah tes prestasi belajar matdmafalam penelitian ini prestasi
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belajar yang dimaksud adalah kemampuan matemasikandjenjang kognitif.
Jenjang kognitif merupakan enam tahapan berpikingyterdiri dari pengetahuan
(C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis €4#esis (C5), dan evaluasi
(C6).

Pada penelitian ini, tes dilaksanakan dua kaliuysgs awal fre-test) dan
tes akhir post-test). Tes awal dilakukan untuk mengetahui prestasi bekjal
matematika siswa dan digunakan sebagai tolak ukuingkatan prestasi sebelum
mendapat perlakuan atau tindakan pembelajaran. akbg dilakukan untuk
mengetahui perolehan prestasi belajar matematikaada tidaknya perubahan
yang signifikan setelah mendapatkan perlakuan tatdakan pembelajaran. Jadi,
pemberian tes pada penelitian ini bertujuan untudngetahui peningkatan
prestasi belajar matematika yang lebih baik antasava yang memperoleh
pembelajaran matematika dengan menggunakan megEmpan terbimbing
dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD dawa yang memperoleh
pembelajaran matematika dengan metode ekspositori.

Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian iniau&lentuk uraian, hal
ini dimaksudkan agar terlihat prestasi belajar matéa siswa sebenarnya dalam
jenjang kognitif. Selain itu, menurut Russefendd(2:104), dengan tes uraian
akan menimbulkan sifat kreatif pada diri siswa danya siswa-siswa yang telah
menguasai materi secara benar yang dapat membgakaian yang baik dan

benar.
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Adapun langkah-langkah penyusunan tes kemampuagnmatka dalam
jenjang kognitif adalah sebagai berikut:

a. Membuat kisi-kisi soal yang menjadi dasar dalam lpgatan soal tes prestasi
belajar matematika.

b. Menyusun soal tes prestasi belajar matematika.

c. Menilai kesesuaian antara materi, indikator danl-soal tes untuk
mengetahui validitas isi. Kesesuaian tersebut dipbr melalui konsultasi
dengan dosen pembimbing | dan dosen pembimbingrth guru matematika
kelas XI IPA SMA Negeri 10 Bandung.

d. Melakukan uji coba soal untuk memperoleh data hesiuji coba.

Uji coba dilakukan di kelas XII IPA 4 SMA Negeri Bandung.
e. Menghitung validitas tiap butir soal, reliabilitasal, daya pembeda dan
indeks kesukaran tiap butir soal menggunakan deg Ui coba soal.
a. Analisis Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkaitigjngkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumeatatié&n valid apabila mampu

mengukur apa yang ingin diukur. Menurut John W.tE8sherman, 2003: 111),

suatu alat tes mempunyai validitas tinggi jika ksieh korelasinya tinggi pula.

Untuk menentukan tingkat validitas yaitu denganacarenghitung koefisien

korelasi antara alat evaluasi yang akan diketahliditasnya dengan alat ukur

lain yang telah dilaksanakan dan diasumsikan telamiliki validitas yang tinggi

(baik). Untuk mencari koefisien validitas, digunakaumus korelasi produk

momen memakai angka kaseaw score), yaitu:



nXay — (Zx)(Xy)

W e - G - D)
Keterangan:

Iy = koefisien korelasi antara x dan 'y
n = banyaknya siswa peserta tes

X = skor tiap butir soal

y = skor total
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Untuk menentukan tingkat (derajat) validitas alataleasi, nilai g,

diartikan sebagai koefisien validitas, sehinggdekiimnya menurut Suherman

(2003

0.90<
0.70=<
0.40<
0.20<

0.00<

halaman 117, diperoleh validitas tiap butir so@legmi berikut:

: 113) menjadi:

ry <1.00
r, <0.90
r, <0.70
r, <0.40
r, <0.20

ry <0.00

Validitas sangat tinggi
Validitas tinggi

Validitas sedang
Validitas rendah
Validitas sangat rendah

Tidak valid

Berdasarkan perhitungan data hasil tes uji colah sada lampiran C.2

Tabel 3.1
Validitas tiap butir soal
No soal r., validitas
1 0.75 Tinggi
2 0.57 Sedang
3 0.71 Tinggi
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4 0.83 Tinggi
5 0.57 Sedang
6 0.77 Tinggi
7 0.68 sedang

b. Analisis Reliabilitas

Menurut Erman (2003:131), reliabilitas adalah lagteh atau keajegan
alat ukur dalam mengukur apa yang akan diukur. Uik (2002:154)
mengemukakan bahwa realibilitas menunjukkan suettumen dapat dipercaya
atau tidak untuk digunakan sebagai alat pengumata, dika diketahui tingkat
reliabilitasnya. Jadi, instrumen yang dipercayaagaeb pengumpul data adalah
instrumen yang memiliki tingkat reliabel tinggi, nsakin tinggi reliabelnya
semakin tinggi pula kepercayaan atau ketetapanualat untuk mengukur apa
yang ingin diukur. Instrumen cukup dapat dipercayauk digunakan sebagai alat
ukur karena instrumen baik atau dapat memberikai yang tetap. Istilah hasil
tetap disini dimaksudkan tidak tetap sama, tetagmgalami perubahan yang tak
berarti atau tidak signifikan dan bisa diabaikan.

Untuk menentukan koefisien reliabilitas bentuk amaidigunakan rumus

alpha, yaitu:

= (5)0-5)

Keterangan:

N = banyak butir soal

¥ s5,.%= jumlah varians skor setiap soal

-

5.~ = varians skor total
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Untuk menghitung varians adalah

EI:_ (E:‘Cj:

n

st =
T

Keterangan:
s* = Varians tiap butir soal
Y x* =Jumlah kuadrat skor tiap butir soal
2 x = Jumlah skor tiap butir soal

n = Banyak siswa peserta tes

Tolok ukur untuk menginterpretasikan derajat felitas alat evaluasi

digunakan tolok ukur adalah sebagai berikut.

., <0,20 derajat reliabilitas sangat rendah
0,20< r,; <0,40 derajat reliabilitas rendah
040< 1, <0,70 derajat reliabilitas sedang
0,70< r; <0,90 derajat reliabilitas tinggi
0,90< r, <1,00 derajat reliabilitas sangat tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran C.@neth 120, diperoleh
nilai koefisien realibilitas soal bentuk uraian tyai0.77, maka berdasarkan
klasifikasi di atas, realibilitas soal termasulgtin

c. Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda dari suatu butir soal menyatakan agderauh

kemampuan butir soal tersebut membedakan antavea syggng mengetahui

jawabannya dengan benar dengan siswa yang tidalt demjawab soal tersebut.
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Daya pembeda sebuah butir soal adalah kemampuan dmal itu untuk
membedakan antara siswa yang pandai atau berkeraanipggi dengan siswa
yang berkemampuan rendah.

Rumus untuk menentukan daya pembeda adalah:

X, — X

Dp=—"_F%
SMI
Keterangan:

X, = Rata-rata kelompok atas
X; = Rata-rata kelompok bawah
DP = Daya pembeda
SMI = Skor maksimum ideal
Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda adalah:
DP = 0,00 Sangat jelek
0,00 < DP< 0,20 Jelek
0,20 < DP< 0,40 Cukup
0,40 < DP< 0,70 Baik
0,70 <DP< 1,00 Sangat baik
Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran C.4nfet 122, daya
pembeda untuk setiap butir soal adalah sebag&iuberi

Tabel 3.2

Daya pembeda tiap butir soal

No soal | Daya Pembeda |nterpretasi

1 0.36 Cukup
2 0.43 Baik
3 0.39 Cukup
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4 0.71 Sangat baik
5 0.43 Baik
6 0.5 Baik
7 0.43 Baik

d. Analisis Indeks Kesukaran

Suatu soal dikatatakan baik, jika soal tersebuktiterlalu mudah atau
tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah kurangrangsang siswa untuk
berpikir tingkat tinggi. Sebaliknya soal yang terlsukar akan menyebabkan

siswa putus asa dan tidak mempunyai semangat umakoba lagi karena di luar

jangkauannya (Arikunto, 2007:207).

Derajat kesukaran suatu butir soal dinyatakan dengé&angan yang

disebut Indeks Kesukaran. Bilangan tersebut adailamgan real pada interval
(kontinum) 0,00 sampai dengan 1,00. Soal dengaeksétesukaran mendekati

0,00 berarti butir soal tersebut terlalu sukar,aikbya soal dengan indeks

kesukaran 1,00 berarti soal tersebut terlalu mudah.

Untuk menghitung indeks kesukaran tiap butir soaiam, digunakan

rumus:

X
SMI

IK =

Keterangan:
IK = Indeks kesukaran
X = Rata-rata tiap butir soal

SMI = Skor maksimum ideal
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Klasifikasi interpretasi yang digunakan sebagaikioer
IK = 0,00 Soal terlalu sukar
0,00 < 1K< 0,30 Soal sukar
0,30 < IK< 0,70 Soal sedang
0,70 <IK< 1,00 Soal mudah
IK =1,00 Soal terlalu mudah
Berdasarkan perhitungan pada lampiran C.5 halantah diperoleh
indeks kesukaran tiap butir soal dan interpretassgbagai berikut:

Tabel 3.3

Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran

No soal | Indeks Kesukaran |nterpretasi
1 0.75 Mudah
2 0.69 Sedang
3 0.61 Sedang
4 0.31 Sedang
5 0.74 Mudah
6 0.36 Sedang
7 0.26 Sukar

2. Angket
Angket adalah sekumpulan pernyataan atau pertanyaamgy harus
dilengkapi oleh responden dengan memilih jawabargysudah disediakan atau
melengkapi kalimat dengan jalan mengisi (Russefer2i03:107). Angket
diberikan kepada siswa untuk mengetahui sikap siswagenai pembelajaran

yang telah diberikan.
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Instrumen angket untuk penelitian disusun denganggenakan skala
likert. Instrumen angket terdiri dari 30 pernyatadderajat penilaian siswa
terhadap suatu pernyataan terbagi menjadi empatapil yaitu: SS (Sangat
Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sagdk Setuju).

3. L embar Observasi

Observasi merupakan suatu cara pengumpulan data ip@nunjukkan
tentang sikap siswa, sikap guru serta interaksaranjuru dengan siswa, siswa
dengan siswa lainnya selama proses pembelajarEmgsung. Lembar observasi
merupakan data yang diperoleh dengan bantuan @rsgang mengamati
kegiatan pembelajaran di kelas selama penelitialarigsung. Lembar observasi
digunakan sebagai data pendukung dalam menganatesisuan untuk

menggambarkan pembelajaran yang relatif lengkap.

D. Prosedur pendlitian

Langkah-langkah yang dilaksanakan pada penelnicadialah:

1. Mengajukan judul penelitian kepada koordinator iriyaitu Dr.Jarnawi
Afghani D, M.Kes. Setelah judul disetujui, kemudi@enyusun proposal
skripsi.

2. Seminar proposal skripsi dilaksanakan pada tandgilaret 2008 dan
bertempat di E.210 FPMIPA UPI, dengan dosen penDug. Endang

Dedy, M.Si, Dra.Elah Nurlaelah, M.Si dan Dra.Enci8umiaty, M.Si.
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Setelah melakukan revisi proposal skripsi dan djgebleh koordinator
skripsi, dosen pembimbing | dan dosen pembimbingdhulis melakukan
perizinan penelitian.

Pada langkah persiapan, penulis membuat rencandepgaran dan
membuat lembar kerja siswa.

Menyusun instrumen sesuai dengan kriteria yangaghkan. Kemudian
melakukan uji coba instrumen penelitian di kelas [RA 4 SMA Negeri
10 Bandung.

Menentukan sampel penelitian secara acak dan me@entjadwal
pelaksanaan penelitian. Sampel penelitian yandlitegdalah X1 IPA 4
sebagai kelas percobaan dan Xl IPA 5 sebagai k&lasol. Penelitian
dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2008 sampai 22bEs.

Melakukan tes awal pada kelas percobaan dan ketasok
Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan metodeenmpan
terbimbing dalam model pembelajaran kooperatif 8J6AD pada kelas
percobaan dan metode ekspositori pada kelas koR@dh setiap kegiatan
pembelajaran di kelas percobaan dihadiri oleh oeser

Melakukan tes akhir pada kelas percobaan dan kelasol.

10.Pada akhir kegiatan pembelajaran secara keselyrubiawa kelas

percobaan mengisi angket untuk mengetahui respswasiterhadap

pembelajaran yang diberikan.

11.Data hasil penelitian dianalisis untuk memperolekitpulan dari hasil

penelitian.
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Berikut ini adalah alur prosedur penelitian yandaldanakan pada

penelitian ini, yaitu:

Pembuatan Proposal

|
Seminar Proposal
[

Persiapan
[
Pembuatan
Instrumen
[
Uji Coba
Instrumen
[ ' |
Tes Awa Tes Awa
| |
Pembelajaran dengan Pembelajaran dengan metode
metode ekspositori penemuan terbimbing dalam modeél
pembelajaran kooperatif tipe STAD

Tes Akhil
|

Tes Akhil Respon Siswa

|
Analisis Data

[
Kesimpulan

Gambar 3.1

Prosedur Penelitian
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E. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian terbagidtam dua bagian yaitu
data kualitatif dan data kuantitatif. Data kudiitaliperoleh dari angket dan
lembar observasi. Data kuantitatif terdiri dariedtgs awal dan data tes akhir.

Untuk melihat peningkatan prestasi belajar matdmayiang lebih baik
antara siswa yang memperoleh pembelajaran mateandéikgan menggunakan
metode penemuan terbimbing dalam model pembelajevaperatif tipe STAD
dan siswa yang memperoleh pembelajaran matematikagad metode
ekspositori, akan dilakukan analisis terhadap data- yang diperoleh, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif yang diperoleh dari penelitian agialah data tes awal dan
data tes akhir. Kemudian dari data tes awal daakbks, ditentukanndeks gains
prestasi belajar matematikaGains yang dimaksud pada penelitian dalam
penelitian ini adalahgains ternormalisasi yang dihitung dengamdeks gains
berikut ini:

Nitai Tes Akhir—Nilai Tes Aueal

Indeks gains = —

Nilei Maksimal —Nilai Tes dwal
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Kriteria indeks gains menurut Hake (Maryati, 2007:40) disajikan pada

tabel berikut:

Tabel 3.4
Kriteria Indeks Gains
Indeks Gains Kriteria
Indeks Gains > 0.7 Tinggi
0.3 <Indeks Gains< 0.7 Sedang
Indeks Gains< 0.3 Rendah

Dengan menggunakamgains ternormalisasi, selain  dapat melihat
peningkatan nilai siswa juga dapat mengukur kumlganingkatannya. Sebagai
contoh, siswa A memperoleh nilai tes awal sebestrbnilai tes akhir sebesar 9,
sedangkan siswa B memperoleh nilai tes awal seBedan nilai tes akhir sebesar
6. Jika peningkatan hanya dilihat dengan pengurandai tes akhir dan tes awal
saja, maka besar peningkatan nilai siswa A samagattenilai siswa B, tetapi
dengangains ternormalisasi terlihat bahwa indegains siswa A adalah 0.8 dan
indeksgains siswa B adalah 0.67 berarti peningkatan nilai aigwebih daripada
siswa B.

Setelah diperolelgains, maka selanjutnya adalah menganalisis data tes

awal, tes akhir dagains, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan rata-rata dan simpangan baku skor tes
Rata-rata nilai tes ditentukan menggunakan rumudjé®a, 2003):

X fix,
Lf

x =
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Simpangan baku ditentukan menggunakan rumus (Sud2@93):

nT fix? = (5 fix)’

‘\ll n(n—1)
Keterangan:
x = rata-rata
X = nilai ke-i
fi = frkuensi untuk nilai ke-i yang bersesuaian
n = banyaknya siswa

b. Melakukan uji normalitas

Untuk menguji kenormalan distribusi masing-masirgjak, digunakan
statistik Chi-Kuadrat2). Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahua&ph
data-data yang akan diolah merupakan data yangsbéydsi normal atau tidak.
Dari hasil uji normalitas dapat ditentukan pengalaldata yang akan digunakan
pada pengujian hipotesis.

Rumus Chi-Kuadrat yang digunakan (Sudjana, 2003):

7 R (O:_E::':
Arivung = ZT
i=1 !

Fiapet = Xit-a-3)
Keterangan:

x* = Uji Chi-Kuadrat

O = Frekuensi pengamatan

Ei = Frekuensi yang diharapkan
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k = Banyaknya kelas interval
a = Taraf signifikansi
Rumusan hipotesis:
Ho : Data berdistribusi normal.
H, : Data berdistribusi tidak normal.
Kriteria uiji:
Tolak H jika #7:rung = Xiape: UNtuk daerah lainnyadtiterima.
c. Melakukan uji homogenitas
Jika kedua kelas berdistribusi normal, maka dilékajn dengan pengujian
homogenitas varians dari kedua kelas. Uji homogenitilakukan untuk
mengetahui apakah kedua distribusi pada kelas dodan kelas eksperimen
memiliki variansi yang sama atau tidak. Pengujiaombgenitas varians
menggunakan statistik F.
Rumusan hipotesis:
Ho : Varians antara kedua kelas homogen.
H. : Varians antara kedua kelas tidak homogen.

Statistik uji (Sugiyono, 2007:140):

Ftabel = Fia; ak,,dic,)
Keterangan:
F =UjiF

ny = Banyaknya data sampel dengan varians terbesar
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n, = Banyaknya data sampel dengan varians terkecil
5° = Varians terbesar dari sampel dengan berukuran n
s’ = Varians terkecil dari sampel dengan berukugan

a = Taraf signifikansi
dk; = Derajat kebebasan pembilang=nlL
dk, =Derajat kebebasan penyebut=il
Kriteria Pengujian:
Ho diterima jikaFy;;y,; = Frape; dan b ditolak untuk hargé lainnya.
d. Melakukan uji kesamaan dua rata-rata
Setelah diketahui bahwa data berdistribusi normaal llomogen, langkah
selanjutnya adalah menguiji hipotesis. Pengujiarb@rtujuan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan rata-rata (mean) antdma Rgercobaan dan kelas
kontrol sebelum diberikan pembelajaran. Oleh kar@oa pengujian yang
dilakukan uji kesamaan rata-rata dua pihak.
Pasangan hipotesis nol dan tandingannya yang akpadialah:
Ho: Tidak terdapat perbedaan rata-rata (mean) arkel@s percobaan
dengan kelas kontrol.
Hi: Terdapat perbedaan rata-rata (mean) antara pel@®baan dengan
kelas kontrol.
Perumusan hipotesis tersebut diformulasikan  sebadmrikut
(Sudjana,2003).
Ho @ 1y =u,

H: py #u,
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u,. rata-rata (mean) pada kelas percobaan yang raeakgn metode

penemuan terbimbing dalam model kooperatif tipe BTA

i,. rata-rata (mean) pada kelas kontrol yang mendg@manetode

ekpositori.

Dalam penelitian inic tidak diketahui sehingga rumus yang digunakan

dalam pengujiannya adalah uji-t sebagai berikutf&ha, 2003).

Chitung = :f_iil dengan,Sgqp = fﬂi_fifﬂ_ﬂsg
4 Ty Tz
Ciabel = f,:l_%: gy +1y-2)
Keterangan:
t = Uji-t
X = Rata-rata sampel pertama
X, = Rata-rata sampel kedua
ny = Banyaknya data sampel pertama
n, = Banyaknya data sampel kedua
S° = Varians sampel dari populasi pertama yang heerkn
s’ = Varians sampel dari populasi kedua yang bearkor

Kriteria Pengujian:

Terima H jika —T < Chitung < L

P D‘. - i gl !
I\l—E G +."12—2__I |_‘1—§ ' ."11+."12—2__=

daerah lainnya piditolak.

untuk
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Jika data ternyata tidak berdistribusi normal, mdkpat digunakan uji
Mann-Whitney, dengan rumus sebagai berikut:

(Santoso, 2008:26)

U_z Hi[ﬂi_lj

Ranz
2
ung™ (Mamo(Ny+ns+1)
4 12

Zpiee

n, = Jumlah sampel kelas percobaan
7, = Jumlah sampel kelas kontrol
¥ R, = Jumlah peringkat kelas percobaan
Kriteria Pengujian:
Terima H jika 21 (1-a) = Zitung < F1y(1-a) untuk daerah lainnya
ditolak.

Jika data ternyata berdistribusi normal tetapiar@nya tidak homogen,
maka dapat digunakan statistik t', dengan rumuag=etberikut:

(Sudjana, 2003:241).

Iy =X,
& —
|(s§ (SE
| n_:I_ EJ

d\l 1 2

Kriteria pengujian:

Ho diterima jika— ‘—a:: t o« Z2B™eB yntyk hargat’ lainnya H

wy wy tw,

ditolak.
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Keterangan:
W, — i W, = i
1 My z Tn
I-i = I-u:i—%n‘:n,_—i} I-: =y

(1o n,—1)

Kemudian untuk mengetahui rata-rata kelas yandlehik antara kelas
yang menggunakan metode penemuan terbimbing daladelnkooperatif tipe
STAD dan kelas yang menggunakan metode ekspodiitakukan uji kesamaan

rata-rata satu pihak, dalam hal ini peneliti memggian uji pihak kanan.

Perumusan hipotesis

tersebut  diformulasikan  sebadmerikut
(Sudjana,2003).
Hooop =
H: o >u,

Kriteria Pengujian:

Terima H jika tricun, = Eiio o n, +n,—2untuk daerah lainnyadtitolak.
Jika data ternyata tidak berdistribusi normal, mdkpat digunakan uji
Mann-Whitney.

Kriteria Pengujian:

Terima H jika z;;e0n, « Z(0s— UNtuk daerah lainnyadtlitolak.

Jika data ternyata berdistribusi normal tetapiar@snya tidak homogen,

maka dapat digunakan statistik t'(Sudjana, 2003:241

Kriteria pengujian:

Ho diterima jikat™ < =2 untuk harga t lainnya ¢titolak.
Keterangan:
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2. Analisis Data Kualitatif
a. Analisis Data Angket
Angket digunakan untuk mengukur sikap siswa terpapg@mbelajaran
matematika, metode penemuan terbimbing dan modepétatif tipe STAD.
Sikap ini diukur dengan angket yang menggunakarnaskakert. = Dalam
menganalisis angket ini, data yang berupa datat&titlitransfer ke dalam skala
kuantitatif. Untuk pernyataan yang bersifat podfiivorable) kategori SS diberi
skor tertinggi, semakin menuju ke STS skor yanguditan semakin menurun.
Sedangkan untuk pernyataan yang bersifat negatifaforable), skor SS
merupakan skor terendah, semakin menuju ke STSyskay diberikan semakin
menaik. Penskoran yang digunakan untuk setiap jawafengikuti aturan yang
diberikan oleh Suherman (2003:191) sebagai berikut:
Untuk pernyataafavorable (positif), jawaban:
SS diberi skor 5
S diberi skor 4
TS diberi skor 2
STS diberi skor 1
Untuk pernyataannfavorable (negatif), jawaban:
SS diberi skor 1

S diberi skor 2
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TS diberi skor 4
STS diberi skor 5
Kemudian dilakukan pengolahan data dengan menghitata-rata skor
subjek. Jika nilainya lebih dari 3, maka ia berpikesitif. Sebaliknya jika rata-
ratanya kurang dari 3, maka ia bersikap negatif
b. Analisis Data Lembar Observasi
Dalam mengolah lembar observasi, data yang digeraldalah data
kualitatif. Oleh karena itu harus ditransfer tefteldahulu ke dalam data
kuantitatif dengan cara menghitung persentase jawgh dan tidak yang dipilih
oleh observer. Kemudian disimpulkan untuk masinginta pernyataan

berdasarkan persentase yang diperoleh untuk setragataan.



